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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& $a S Es (dengan titik di
atas)
d Ja J Je
Ha (dengan titik di
< e H bawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 7al 7 Zet (dengan titik di
atas)
J Ra R Er
J Za Z Zet
o Sa S Es
U Sya SY Es dan Ye
e Sa S Es (dengan titik di
bawah)
Ua Dat D De (dengan titik di
bawah)
I Ta T Te (dengan titik di
bawah)
5 za z Zet (dengan titik di
bawah)




I ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
& Ga G Ge

o Fa F Ef

3 Qa Q Qi

d Ka K Ka

J La L El

p Ma M Em

O Na N En

3 Wa W We

-2 Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
0] Ya Y Ye

Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika hamzah (+) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda (’).

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal Bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah I I
j Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama




&) Fathah dan ya Ai Adan |
3 Fathah dan wau lu A dan U

Contoh:
ik : kaifa

J® : haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
- Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
- Kasrah dan ya I I dan garis di atas
= Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
e mata
@) rama
g : qila
Sy yamiitu

4. Ta Marbitah

Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbitah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ta marbitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah [h].



Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbirah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta marburah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Jukt Lz : raudah al-agfal
Aludadl) A3aal) . al-madmah al-fadilah
dadal) . al-hikmah

Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau rasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda zasydid ( ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

G rabbana

s . najjaina
aall : al-haqq
gl : al-hajj

aa:I nu’’ima
3 : ‘aduwwun

Jika huruf sber- rasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah (- ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).
Contoh:
L . ‘Alr (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

HF . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)



Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

g WAl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a5 - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Jada : al-falsafah

S : al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contohnya:

O3l . ta’'murina
s sl o al-nau’
B © syai'un

&yl ©umirtu



8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-
Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-Qur’an
Al-Sunnah qgabl al-tadwin

Al-‘Ibarat F1 ‘Umim al-Lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah ( &)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah. Contoh:

A &g . dinullah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A Aad; od ab . hum fi rahmatillah



10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan

DR).

Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasiul
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazt bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tas
Abii Nasr al-Farabi
Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal
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Bersungguh-sungguh itu dapat mendekatkan perkara yang jauh dan bersungguh-

sungguh itu juga akan membuka semua pintu yang terkunci

(Kitab Ta'lim Al-Muta’alim)



ABSTRAK

Muhammad Ladzidzur Rizqi, 2024. Analisis Kesulitan Belajar Dalam
Memahami Kitab Jurumiyah Dengan Pemaknaan Jawa Pegon Santri Madrasah
Diniyah Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan. Skripsi
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wabhid Pekalongan. Pembimbing, Moh. Nurul Huda, M. Pd. I.
Kata Kunci: Kesulitan Belajar Bahasa Arab, Pemahaman Kitab Jurumiyah ,
Pemaknaan Arab Pegon

Latar belakang penelitian ini yaitu karena masih terdapat kesulitan pada
santri dalam memahami kitab jurumiyah dengan pemaknaan Arab Pegon. Dalam
hal ini peneliti mencoba untuk mencari tahu tentang bentuk-bentuk kesulitan dan
faktor-faktor yang menyebabkan santri belum bisa memahami kitab jutumiyah
dengan pemaknaan Arab Pegon.

Penelitian ini bertujuan : (1) Guna mengetahui bentuk-bentuk kessulitan
yang dialami santri dalam memahami kitab jurumiyah dengan pemaknaan Arab
Pegon. (2) Guna mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan santri
kesulitan dalam pembelajaran kirtab jurumiyah dengan pemaknaan Arab Pegon.

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif berupa field
research. Teknik pengumpulan data melalui tiga metode yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa bentuk-bentuk kesulitan yang
dialami santri adalah kesulitan menulis dan membaca Arab Pegon dan kesulitan
menterjemah arti bahasa yang digunakan. Dan faktor-faktor yang menyebabkan
kesulitan yakni faktor lingkungan sekolah, mengantuk dan mengobrol ketika
pembelajaran, kurangnya mutholaah,kurangnya efektifitas metode pembelajaran
dan faktor sarana dan prasarana.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab memiliki empat aspek keterampilan, yaitu
keterampilan mendengarkan (maharah al-istima *),berbicara (maharah al-
kalam), membaca (maharah al-qgira ‘ak), dan menulis (maharah al-
kitabah).! ilmu Nahwu dan Shorof sangat dibutuhkan agar dapat menguasai
ke empat keterampilan tersebut, seperti yang dikatakan pepatah ahli nahwu
“shorof adalah ibunya ilmu pengetahuan dan nahwu adalah bapaknya”,
akan tetapi yang diutamakan ilmu Nahwu,Sebab akan mempermudah
seseorang mengkaji aspek-aspek ilmu lainnya.?

Para santri yang menguasai ilmu nahwu akan mudah mengkaji
semua ilmu tata bahasa Arab dengan baik, terutama dalam segi keterampilan
membaca (maharah al-gira ‘ak), dan ilmu nahwu merupakan cabang ilmu
bahasa Arab yang terpenting, karena dapat menghindarkan dari kesalahan
membaca serta memahami isi dari teks bahasa Arab. Dan kitab jurumiyah
menjadi kitab dasar ilmu nahwu yang dipelajari santri untuk bekal
mempermudah ketingkat selanjutnya dalam pembelajaran ilmu nahwu.

Santri kelas jurumiyah di Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen
masih mengalami kesulitan dalam memahami isi dan materi Kkitab

jurumiyah, padahal dalam pembelajarannya sudah menggunakan bantuan

! Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Jakarata: PT. Rosda Karya,
2011), hlm. 129.

2 Alli Akrom, llmu Dan Sharf 2 Tata Bahasa Arab Praktis Dan Aplikatif (Jakarta: PT. Raia
Grafindo Persada 1995), him. 11.



melalui pemaknaan Arab pegon agar supaya para santri dapat memahami isi
dari kitab jurumiyah, namun kenyataannya belum sesuai harapan,maka hal
ini menyebabkan peneliti penasaran untuk meneliti masalah tersebut.
Pemaknaan Arab Pegon adalah menerjemahkan kitab atau teks bahasa Arab
ke dalam bahasa Jawa. 3

Peneliti juga melakukan Observasi dan wawancara, sesuai
kenyataan, teman-teman santri masih merasa sulit dalam memahami kitab
jurumiyah dengan pemaknaan Arab Pegon, hal ini merupakan pernyataan
dari saudara Iwan Setiawan sebagai ketua kelas, bahwasannya dirinya dan
teman-teman santri kelas jurumiyah masih kesulitan dalam memahami kitab
jurumiyah dengan pemaknaan Arab Pegon karena masih terdapat beberapa
faktor-faktor kendala di antara yang mereka alami yakni ma’na bahasa jawa
yang digunakan terlalu kuno, maka tidak dapat dipungkiri jika para santri
pastinya memiliki kesulitan dalam belajar, apalagi para santri juga pasti
mempunyai kemampuan serta latar belakang yang berbeda-beda.*

Berdasarkan asal latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk
meneliti lebih dalam dengan mengadakan penelitian yang berjudul
“Analisis kesulitan belajar dalam memahami kitab jurumiyah dengan
pemaknaan Jawa Pegon santri madrasah diniyah Pondok Pesantren Al-

Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan.”

% Firman Maulana, Ustadz Madrasah Diniyah Al-Utsmani, Wawancara Pribadi, Kajen
Kabupaten Pekalongan, 6 Desember 2023.

4 lwan Setiawan, Santri Kelas Jurumiyah, Wawancara Pribadi, Kajen Kabupaten
Pekalongan, 10 November 2022.



. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang dan judul yang telah diuraikan

sebelumnya, maka rumusan masalah yang akan peneliti kaji yaitu:

1.

Apa saja bentuk kesulitan santri dalam belajar memahami nahwu kitab
jurumiyah dengan pemaknaan Jawa Pegon madrasah diniyah Pondok
Pesantren Al-Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan?

Apa saja faktor penyebab munculnya kesulitan santri dalam belajar
memahami nahwu Kitab jurumiyah dengan pemaknaan Jawa Pegon
madrasah diniyah Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen Kabupaten

Pekalongan?

. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui bentuk kesulitan santri dalam belajar memahami
nahwu Kkitab jurumiyah dengan pemaknaan Jawa Pegon madrasah
diniyah Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan.

Untuk mengetahui faktor penyebab munculnya kesulitan santri dalam
belajar memahami nahwu kitab jurumiyah dengan pemaknaan Jawa
Pegon Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen

Kabupaten Pekalongan.

. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya,

diharapkan hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat:



1.

Manfaat secara teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah

keilmuan, pengalaman dan literatur dalam menganalisis kesulitan
terutama yang berkaitan dengan kesulitan belajar memahami nahwu
kitab jurumiyah dengan pemaknaan Jawa Pegon Pondok Pesantren Al-

Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan.

2. Manfaat secara praktis

Harapan dari penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi:

a. Peneliti

Penelitian ini bisa memberikan pengetahuan,pemahaman
dan pengembangan ilmu, terkhusus bagi peneliti sendiri dalam
memahami masalah-masalah yang berkaitan dengan kesulitan
belajar santri.

Lembaga

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan
kualitas secara maksimal, sehingga akan membantu menyelesaikan
masalah yang muncul saat belajar memahami nahwu Kitab
jurumiyah dengan pemaknaan Jawa pegon dapat teratasi dengan
baik.

Guru

Hasil penelitian ini akan memberi guru pemahaman yang

lebih baik tentang hal-hal yang dapat menyebabkan santri kesulitan

dalam belajar memahami kitab jurumiyah melalui pemaknaan Jawa



pegon dan memberikan guru strategi untuk mengatasi kesulitan yang
dialami santri saat belajar memahami kitab jurumiyah dengan
pemaknaan Jawa pegon.
d. Bagi Santri

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan para
santri tentang dasar kaidah-kaidah nahwu dan cara memaknai kitab
dengan pemaknaan Jawa pegon, selain itu juga dapat memberikan
pemahaman baru tentang faktor-faktor yang menjadi penyebab
munculnya kesulitan dalam memahami kitab jurumiyah dengan
pemaknaan Jawa pegon.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, yang mana kegiatannya peneliti tidak menggunakan
angka dalam menggunakan data dan dalam memberikan keterangan
terhadap hasilnya. ®> Adanya  Penelitian ini, peneliti dapat
mengetahui bagaimana bentuk kesulitan belajar memahami yang
dialami santri madrasah diniyah Pondok Pesantren Al-Utsmani
Kajen Kabupaten Pekalongan dalam pembelajaran ilmu nahwu kitab

jurumiyah dengan pemaknaan Jawa pegon.

% Mamik, Metodelogi Kualitatif (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), him. 4.



b. Jenis Penelitian
Penelitian skripsi ini termasuk merupakan jenis penelitian
lapangan, yang mana saat akan melakukan penelitian dibutuhkan
tempat dan sumber pengambilan data baik itu dengan wawancara,
observasi, dan dokumentasi.® melakukan penelitian dilapangan,
peneliti dapat mengumpulkan data dan menganalisis tentang
kesulitan  belajar memahami nahwu kitab jurumiyah dengan
pemaknaan Jawa pegon madrasah diniyah Pondok Pesanten Al-
Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan.
2. Tempat dan waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dimadrasah diniyah Pondok
Pesantren Al-Utsmani Winong Gejlik Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan pada tanggal 10 november 2023.

3. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dimana data itu
dapat diperoleh.” Ada dua sumber data yang akan digunakan dalam

penelitian ini:

® Wahyudin Darmalaksana, “Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka Dan Studi
Lapangan” (Bandung: Pre-Print Digital Library UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020), him. 1—
6.

" Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik ( Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 14.



a. Sumber Data Primer

Data primer ini diperoleh secara langsung dari subjek
penelitian.? artinya data langsung diperoleh dari informan yang
ada dilapangan sebagai subjek penelitian melalui wawancara
secara mendalam dan observasi. Dalam hal ini peneliti dapatkan
dari ustadz, dan santri yang mengikuti pembelajaran kitab
nahwu jurumiyah dengan pemaknaan Jawa Pegon madrasah
diniyah Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen Kabupaten
Pekalongan.

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder ini diperoleh secara tidak langsung dari
subjek penelitian, Adapun data sekunder Seperti dokumen-
dokumen pondok, foto, buku-buku atau jurnal dan lain
sebagainya yang berkaitan dengan penelitian ini. Dalam hal ini
peneliti dapatkan dari data-data yang berkaitan dengan analisis
kesulitan belajar memahami kitab jurumiyah dengan pemaknaan

Arab Pegon.
4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan faktor yang paling pentik
dalam kesuksesan penelitian.Karena tujuan utama dari penelitian yakni

mendapatkan data. Artinya ketika peneliti tidak mengetahui

8 Syaifudi Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 91.



pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang
ditetapkan secara standar.’Dalam hal ini ada teknik-teknik pengumpulan
data yang akan digunakan dalam penelitian ini, antara lain sebagai

berikut:

a. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah suatu kegiatan
pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan atas gejala,
fenomena dan fakta empiris yang terkait dengan masalah yang akan
diteliti.*°
Metode obsevasi ini digunakan untuk mengetahui kesulitan
terhadap proses belajar santri dalam memahami nahwu Kitab
jurumiyah dengan pemaknaan Jawa Pegon madrasah diniyah
Pondok Pesantren Al-utsmai Kajen Kabupaten Pekalongan.
b. Wawancara
Wawancara dilakukan setelah melakukan observasi terlebih
dahulu. Ciri utama dari wawancara adalah kontak langsung dengan
tatap muka pencari informasi (interviewer) dan sumber informasi
(interviewee).!!
Metode wawancara ini digunakan untuk mendapatkan

gambaran tentang kesulitan santri dalam belajar memahami nahwu

% Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 137.

10 M. Musfigon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prestasi
Pustaka Publisher, 2012), him. 27.

113, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), him. 165.



kitab jurumiyyah melalui pemaknaan Jawa pegon dimadrasah
diniyah Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen Kabupaten
Pekalongan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu sumber data yang
terpenting dalam penelitian kualitatif dengan memperoleh data
langsung dari tempat penelitian. Sumber data dokumentasi ini
merupakan data alamiah dan mudah diperoleh.?

Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data
tentang hal-hal yang berkaitan dengan penelitian yang bersifat
dokumenter mengenai sejarah berdirinya Pondok Pesantren AL-
Utsmani, letak geografis Pondok Pesantren Al-Utsmani, visi dan
misi Pondok Pesantren Al-Utsmani, Keadaan asatidz dan santri
Pondok Pesantren Al-Utsmani, struktur kepengurusan dan kegiatan
mengaji di Pondok Pesantren Al-Utsmani. Serta dokumentasi yang
terkait dengan kegiatan belajar memahami nahwu kitab jurumiyah
melalui pemaknaan Jawa Pegon madrasah diniyah Pondok
Pesantren Al-utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan.

5. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari berbagai sumber seperti hasil

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga

12 |zzudin Musthafa Dan Acep Hermawan, Metodologi Penelitian Bahasa Arab Cet Ke 1
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), him. 200.
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memudahkan peneliti dalam memberikan informasi kepada orang lain.*3
Setelah data sudah terkumpul, kemudian menggunakan analisis
deskriptif guna untuk menganalisis data.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang penelitian ini
berawal mulai dari lapangan, yakni dari fakta yang empiris.Peneliti
turun langsung ke lapangan untuk mempelajari, menganalisis,
menafsirkan dan menarik kesimpulan dari fenomena yang ada
dilapangan. Adapun langkah-langkah menganalisis data yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-
hal pokok, dan memfokuskan pada hal-hal yang penting sehingga
sesuai dengan objek penelitian dari awal kegiatan penelitian sampai
tersusunnya laporan kegiatan akhir penelitian.
b. Penyajian Data
Penyajian data merupakan kumpulan informasi yang
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, dan dalam menyajikannya
secara terorganisir supaya mudah untuk dipahami sehingga
memberikan kemungkingan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian dalam penelitian ini merupakan

gambaran seluruh informasi tentang kesulitan santri dalam belajar

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2008), him. 244.
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memahami ilmu nahwu kitab jurumiyah dengan pemaknaan Jawa
Pegon.
c. Penarikan Kesimpulan

Pada tahap ini, data-data yang sudah terkumpul pada dua
tahapan sebelumnya,peneliti akan mengerucutkan membentuk suatu
kesimpulan.tahapan ini ditujukan untuk mencari subtansi data
penelitian.* Setelah memperoleh deskripsi yang jelas, maka peneliti
akan membuat kesimpulan yang berisi jawaban dari rumusan
masalah mengenai kesulitan belajar memahami nahwu kitab
jurumiyah dengan pemaknaan Jawa Pegon madrasah diniyah

Pondok Pesantren Al-Utsmnai Kajen Kabupaten Pekalongan.

F. SISTEMATIKA PENULISAN

Agar lebih memudahkan penjelasan dan pemahaman terhadap
pembahasan yang sedang dikaji, maka penulis mengemukakan sistematika
penulisan sebagai berikut:

BAB | adalah Pendahuluan, mencakup latar belakang masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika
penelitian.

BAB Il adalah Landasan Teori, mencakup deskripsi teori, penelitian
releven, dan kerangka berpikir.

BAB Il adalah Hasil Penelitian,mencakup: Pertama, profil Pondok

Pesantren Al-utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan. Kedua, bentuk

14 Sandu Siyoto Dan M.Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2015), him. 124.
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kesulitan belajar memahami nahwu kitab jurumiyah dengan pemaknaan
Jawa Pegon. Ketiga, faktor penyebab munculnya kesulitan belajar
memahami nahwu Kitab jurumiyah dengan pemaknaan Jawa Pegon.

BAB IV Analisis Hasil Penelitian, Mencakup hasil penelitian
mengenai analisis bentuk kesulitan belajar memahami kitab nahwu
jurumiyah dengan pemaknaan Jawa Pegon dan analisi faktor penyebab
munculnya kesulitan belajar memahami kitab nahwu jurumiyah dengan
pemaknaan Jawa Pegon.

BAB V Penutup, mencakup kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil penelitian dan analisis data yang berkaitan dengan
pembahasan sebelumnya, maka penulis dapat mengambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Analisis Bentuk kesulitan belajar memahami kitab Jurumiyah dengan
pemaknaan Jawa Pegon Santri Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Al-
Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan yakni dengan metode guru
membacakan ma’na kitab jurumiyah dengan bahasa jawa kuno ala
pesantren serta santri mengabsahi atau mema’nai kitab kemudian guru
menerangkan materi. Faktanya Dari metode tersebut santri masih
mengalami beberapa kesulitan dalam pembelajaran, diantaranya
kesulitan menulis dan membaca Arab Pegon dan kesulitan menterjemah
arti bahasa yang digunakan.

2. Analisi Faktor penyebab munculnya kesulitan belajar memahami kitab
Jurumiyah dengan pemaknaan Jawa Pegon Santri Madrasah Diniyah
Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan yakni
faktanya keadaan santri yang semua menjadi santri dan juga sekolah
formal maka hal tersebut memunculkan faktor penghambat berupa
faktor lingkungan sekolah, mengantuk dan mengobrol ketika
pembelajaran, kurangnya mutholaah, kurangnya efektifitas penggunaan

metode pembelajran dan faktor sarana dan prasarana.
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B. Saran

Hasil penelitian yang telah penulis lakukan mengenai analisis
kesulitan belajar memahami kitab Jurumiyah dengan pemaknaan Jawa
Pegon Santri Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen
Kabupaten Pekalongan, maka perkenankan penulis memberikan saran
supaya pembelajaran pemaknaan Jawa Pegon kitab Jurumiyah lebih
maksimal, yaitu:
1. Untuk pendidik

a. Guru harus lebih mengontrol keadaan muridnya ketika pelajaran
sedang berlangsung, sehingga tidak ada murid yang mengantuk dan
tidak memerhatikan.

b. Ketika menyampaikan materi jangan melebar ke materi lainnya
yang lebih luas, karena dari inti materi yang dibahas saja murid
belum bisa paham

c. Menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan murid,
sehingga murid tidak sulit dalam masalah kepahaman.

d. Ketika memberikan ma’na lebih baik menggunakan bahasa pegon
jawa yang tidak kuno, sehingga murid mudah dalam memahami.

2. Untuk peserta didik
a. Murid sering latihan menulis, membaca Arab Pegon dan menghafal

arti bahasa yang digunakan untuk pemaknaan
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Hendaknya murid lebih termotivasi untuk mutholaah kitab, karena
akan memberikan dampak positif untuk kedepannya.

Harus menambah semangat dalam menyimak dan memeperhatikan
materi yang disampaikan guru

Harus bisa membagi waktu, agar ketika pembelajaran tidak
mengantuk dan terdidur.

Murid harus aktif bertanya dan selalu hadir di kelas.

Murid harus melengkapi lafad yang ma’nanya kosong, karena
setidaknya kitab tersebut sudah penuh ma’na walaupun belum bisa
paham saat itu, insyaallah kapan waktunya akan diberi kepahaman
dengan catatan mau membuka kembali dan mutholaah kitab

jurumiyah tersebut.
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